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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang struktur teks cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya
Jubran Khalil Jubran berdasarkan teori struktural dan gambaran religiositas tokoh utama
yang tergambar dalam teks cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya Jubran Khalil Jubran
berdasarkan teori sosiologi sastra. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut: Pertama, diperoleh unsur-unsur struktur yang membangun
teks “Khalil al-Kafir” (1908) karya Jubran Khalil Jubran antara lain (1) Tema, yaitu
pemahaman agama yang benar akan berdampak pada sikap religius yang baik dan benar;
(2) Cerita terdapat 11(sebelas) rangkian peristiwa; (3) Plot yang digunakan adalah plot
(alur) maju; (4) Tokoh, terdapat 5tokoh yaitu Khalil, Syeikh Abas, Rahil, Maryam, dan
Khuri llyas,(5) Latar (latar tempat, waktu); dan (6) Sudut Pandang yaitu sudut pandang
persona ketiga gaya “dia”. Kedua, diperoleh tiga gambaran religiositas tokoh utama
berdasarkan dimensi religiositas yang terdapat pada cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya
Jubran Khalil Jubran, yaitu dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan
dimensi pengamalan dengan memanfaatkan teori sosiologi sastra Rene Wellek dan Austin
Warren.

Kata kunci: Religiositas,Struktur Teks, Khalil al-Kafir.
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Pendahuluan

Karya sastra selain sebagai media
pendidikan, kontrol sosial,
pemberontakan, juga berfungsi sebagai
penyampaian pesan kepada masyarakat
atas segala polemik persoalan yang ada.
Dengan karya sastra tersebut, dapat
dihasilkan gambaran tentang apa yang
harus  dilakukan  saat  menghadapi
persoalan yang sama dengan yang terjadi
dalam sebuah karya sastra. Wellek dan
Warren (dalam Wahyuningtyas 2011:2)
mengemukakan bahwa karya sastra
merupakan  sebuah  struktur  yang
kompleks. Pengertian struktur menunjuk
pada susunan atau tata urutan unsur-unsur
yang saling berhubungan antara bagian
yang satu dengan bagian lain.

Salah satu bentuk karya sastra
adalah prosa. Prosa dalam pengertian
kesusastraan disebut dengan fiksi, teks
naratif, atau wacana naratif. Istilah fiksi
berarti cerita rekaan (cerkan) atau cerita
khayalan, sehingga menurut Abrams
(1994) fiksi adalah karya naratif yang
isinya tidak menyaran pada kebenaran
faktual atau benar-benar terjadi (dalam
Nurgiyantoro, 2013:2).

Salah satu jenis prosa yaitu cerpen.
Cerpen merupakan sebuah karya fiksi
yang menawarkan dunia dengan model
kehidupan yang diidealkan. Dunia
imajinatif  yang  dibangun  melalui
beberapa unsur intrinsik seperti peristiwa,
plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut
pandang, dan unsur-unsur lain yang
semuanya imajinatif ~ (Nurgiyantoro,
2013:30). Salah satu bentuk cerpen dalam
bahasa Arab adalah “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran. Teks
“Khalil al-Kafir” (1908) berisi tentang
kisah seorang pemuda bernama Khalil
yang meninggalkan tempat tinggalnya
karena menyadari kehidupan di tempat
tinggalnya tidak sesuai dengan ajaran
agama yang baik dan benar. “Khalil al-
Kafir’ (1908) merupakan karya seorang
sastrawan terkemuka yaitu Jubran Khalil
Jubran. Teks tersebut adalah salah satu
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cerpen dari antologi cerpen al-Arwah al-
Mutammaridah (1908); vyang berisi
4(empat) cerpen yaitu Wardah al-Hani
(1908), Madhja‘ul  ‘Arias  (1908),
Shurakhul Qubur (1908), dan Khalil al-
Kafir (1908) (Jubran, 1908:14-160). Teks
tersebut akan dikaji dalam penelitian ini,
karena teks tersebut menggambarkan
religiositas tokoh utama yang patut
diteladani. Salah satu bentuk
religiositasnya adalah  Khalil yang
merupakan tokoh utama rela keluar dari
tempat tinggalnya karena menyadari
kehidupan yang tidak sesuai dengan
ajaran agama yang baik dan benar. Pada
masa sekarang ini, fenomena religiositas
dalam masyarakat sangat
memprihatinkan, karena banyak yang
mengaku dirinya seorang yang religius,
akan tetapi tidak menunjukan sisi
religiositas dalam kehidupan sehari-
harinya. Teks “Khalil al-Kafir’ (1908)
karya Jubran Khalil Jubran ini dianalisis
dengan memanfaatkan teori sosiologi
sastra Rene Wellek dan Austin Warren.
Dari uraian di atas, penelitian ini
membahas (1) Struktur teks yang
membangun teks cerpen “Khalil al-Kafir”

(1908) karya Jubran Khalil Jubran
berdasarkan teori struktural Burhan
Nurgiyantoro, dan (2) Gambaran

religiositas tokoh utama dalam teks
cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya
Jubran Khalil Jubran berdasarkan teori
sosiologi sastra Rene Wellek dan Austin
Warren.

Pada penelitian ini, teori yang
digunakan ada tiga yaitu struktural oleh
Burhan Nurgiyantoro, sosiologi sastra
oleh Rene Wellek dan Austin Warren, dan
Dimensi Religiositas. Pertama, teori
struktural Burhan Nurgiayantoro terdiri
dari beberapa unsur sebagai berikut:
(1)Tema. Tema menurut Hartoko dan
Rahmanto (dalam Nurgiyantoro,
2013:115) merupakan gagasan dasar
umum yang menopang sebuah karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks
sebagai struktur semantis dan yang
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menyangkut persamaan-persamaan atau
perbedaan-perbedaan; (2) Cerita. Foster
(dalam Nurgiyantoro 2013:143)
mengartikan cerita sebagai sebuah narasi
berbagai kejadian yang sengaja disusun
berdasarkan urutan waktu; (3) Plot.
Stanton (dalam Nurgiyantoro 2013:167)
mengemukakan bahwa plot adalah cerita
yang berisi urutan kejadian, namun tiap
kejadian itu hanya dihubungkan secara
sebab akibat, peristiwa yang satu
disebabkan atau menyebabkan terjadinya
peristiwa yang lain; (4) Tokoh. Istilah
tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku
cerita. Watak, perwatakan, dan karakter,
menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca,
lebih  menunjuk pada kualitas pribadi
seorang tokoh; (5) Latar. Abrams (dalam
Nurgiyantoro, 2013: 302) memaparkan
latar atau setting yang disebut juga
sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, berhubungan dengan
waktu, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya  peristiwa-peristiwa  yang
diceritakan; (6) Sudut Pandang. Sudut
pandang merupakan cara dan atau
pandangan yang dipergunakan pengarang
sebagai sarana untuk menyajikan tokoh,
tindakan, latar, dan berbagai peristiwa
yang membentuk cerita dalam sebuah
karya fiksi kepada pembaca (Abrams,
dalam Nurgiyantoro, 2013:338).

Kedua, sosiologi sastra menurut
Wellek dan Warren (dalam Damono,
1978:3) mengatakan secara umum kajian
sastra dengan sosiologi terbagi menjadi
3(tiga) vyaitu: (1) Sosiologi pengarang
yang memasalahkan status sosial, ideologi
sosial, dan lain-lain, yang menyangkut
pengarang sebagai penghasil sastra; (2)

Sosiologi karya sastra yang
mempermasalahkan karya sastra itu
sendiri; yang menjadi pokok

penelaahannya adalah apa yang tersirat
dalam karya sastra dan apa yang menjadi
tujuannya; (3) Sosiologi sastra yang
memasalahkan pembaca dan pengaruh
sosial karya sastra. Namun, dalam
penelitian  ini  hanya memanfaatkan
sosiologi karya sastra.
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Ketiga, teori dimensi religiositas.
Menurut Glock dan Stark (Ancok dan
Suroso, 1995:77-78) dimensi religiositas
ada 5(lima), yaitu; (1) Dimensi keyakinan.
Dimensi  ini  berisi ~ pengharapan-
pengharapan dimana orang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis
tertentu dan mengaku kebenaran doktrin-
doktrin tersebut; (2) Dimensi praktik
agama. Dimensi ini mencangkup perilaku
pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukan
komitmen  terhadap agama  yang
dianutnya. Praktik-praktik keagamaan ini
terdiri atas dua kelas penting, yaitu ritual
dan ketaatan; (3) Dimensi pengalaman.
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan
fakta bahwa semua agama mengandung
pengharapan-pengharapan tertentu, meski
tidak tepat jika dikatakan bahwa
seseorang yang beragama dengan baik
pada seatu waktu akan mencapai
pengetahuan  subektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir (kenyataan
terakhir bahwa dia akan mencapai suatu
kontak dengan kekuatan supranatural); (3)
Dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini
mengacu pada harapan bahwa orang-
orang Yyang beragama paling tidak
memiliki sejumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi.
Dimensi pengetahuan / ilmu menunjuk
pada seberapa tingkat pengetahuan dan
pemahaman seorang terhadap ajaran-
ajaran agamanya. Terutama, mengenai
ajaran-ajaran dari agamanya sebagaimana
termuat dalam kitab sucinya; (4) Dimensi
pengamalan. Dimensi ini mengacu pada
identifikasi  akibat-akibat  keyakinan
agama, praktik, pengalaman  dan
pengatahuan seseorang dari hari ke hari.
Istilah “kerja” dalam pengertian teologis
digunakan di sini. Dimensi ini tercermin
dalam perilaku yang menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Dimensi  pengamalan atau  akhlak
menunjuk pada seberapa tingkatan
muslim  berperilaku  dimotivasi  oleh
ajaran-ajaran agamanya. Namun dalam
penelitian ini, penulis hanya
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memanfaatkan teori dimensi pengalaman,
dimensi pengetahuan agama, dan dimensi
pengamalan. Hal ini  dikarenakan
gambaran dalam teks cerpen “Khalil al-
Kafir” (1908) karya Jubran Khalil Jubran
tentang religiositas tokoh utama hanya
ditemukan pembahasan mengenai dimensi
pengalaman, dimensi pengetahuan agama,
dan dimensi pengamalan.

Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif
memberikan perhatian terhadap data-data
ilamiah yang hubungannya dalam konteks
keberadaanya (Ratna, 2015:47). Penelitian
kualitatif ~ sifatnya deskriptif, karena
metode deskriptif merupakan
pengumpulan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka (Moleong, 2004:6). Data
ini bisa berasal dari wawancara, catatan
lapangan, serta dokumen pribadi.

A. Analisis Struktural Menurut Burhan
Nurgiyantoro dalam Teks Cerpen
“Khalil al-Kafir” (1908) Karya Jubran
Khalil Jubran.

Secara garis besar teori struktural
yang digunakan oleh Burhan
Nurgiyantoro terdiri atas tema, cerita,
plot, tokoh, latar, sudut pandang, bahasa,
dan moral. Namun, dalam penelitian ini
hanya diambil enam dari yang disebutkan
di atas, yakni tema, cerita, plot, tokoh,
latar, dan sudut pandang. Keenam unsur
struktural dalam teks “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran
diuraikan sebagai berikut:

(1) Tema. Tema pada teks “Khalil
al-Kafir” (1908) karya Jubran Khalil
Jubran diperoleh berdasarkan
permasalahan-permasalahan yang terdapat
dalam teks cerpen “Khalil al-Kafir” yang
terdiri  dari  4(empat) permasalahan.
Pertama, kesenjangan sosial (kaya dan
miskin). Kedua, tidak adanya keadilan.
Ketiga, merampas hasil panen. Keempat,
ajaran agama yang diselewengkan. Dari
keempat permasalahan tersebut dapat
diambil tema “Pemahaman Agama yang
Benar akan Berdampak pada Sikap
Religius yang Baik dan Benar”; (2)
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Cerita. Cerita pada teks “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran terdiri
dari 11(sebelas) rangkaian peristiwa.

Peristiwa pertama, menceritakan
tentang keluarnya Khalil dari rumah
peribadatan menuju ke desa Syeikh Abas.
Peristiwa ini ditunjukkan oleh Kkutipan
berikut:

S s oFy allh) Al eds i
opes oy cppially Al 3 22 O s
el By e sl 25 Ul L
OF g B 5501wy Z gl sy
SVACAIAY Olpr) and OF L auss
(At
“Di malam yang menakutkan,
dan di bawah hembusan angin
seperti ini, ada seorang pemuda
berumur dua puluh dua tahun
sedang berjalan  pelan-pelan
menyusuri jalan menanjak dari
rumah peribadatan suci Qizhaya
menuju desa Syeikh Abas.
Udara dingin mengeringkan
sendi-sendinya. Lapar dan rasa
takut  melucuti  kekuatanya.
Butir-butir ~ salju  menutupi
bajunya yang berwarna hitam.
Seakan-akan salju itu hendak
mengafaninya sebelum dia mati
(Gibran, 2010:70-71)".

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa Khalil keluar dari rumah
peribadatan dan kemudian berjalan dari
rumah peribadatan Qizhaya ke sebuah
desa, yakni desa Syeikh Abas.

Peristiwa kedua, menceritakan tentang
ditemukannya Khalil oleh keluarga
seorang janda yang memiliki seorang

anak perempuan. Peristiwa ini dapat
ditunjukkan ole kutipan berikut:

JST e Cod) 0 g0 o
Codly 5 e Rl Bl el
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“Maryam keluar rumah
mengikuti jejak langkah ibunya
dengan badan menggigil
kedinginan  dan  Kketakutan.
Ketika Maryam sudah sampai ke
tempat ibunya dan melihat sosok
pemuda terlentang di salju tanpa
bergerak, dia  meneluarkan
pekikan takut dan sedih. Sang
ibu segera meletakan tangannya
di ketiak sang pemuda, seraya
berkata, “Tak perlu takut, dia
masih hidup. Engkau pegang
ujung-ujung bajunya dan kita

cOb;x-z—)

bawa ke rumah (Gibran,
2010:74-75)”.
Berdasarkan kutipan di atas dapat

dijelaskan bahwa Khalil ditemukan oleh
seorang janda bernama Rachil dan
putrinya yang bernama Maryam dan
kemudian mereka membawa masuk
Khalil ke dalam rumahnya.

Peristiwa ketiga, menceritakan tentang
penjelasan Khalil alasan kenapa dia keluar
dari rumah. Kutipan yang mengisyaratkan
peristiwa ini adalah:

el ey ol age

Cop ) Gees wsar JUBs oo

W) (0 or Dol
(yasAay
“Sang pemuda menghela nafas
dalam-dalam, dia
menelungkupkan  kepala ke

dada. Lalu dia berkata dengan
suara yang dalam, “aku keluar

dari rumah suci karena diusir”
(Gibran, 2010:93)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat

dijelaskan bahwa Khalil mulai
menjelaskan alasan keluar dari rumah
peribadatan setelah Khalil memakan

makanan yang diberikan oleh keluarga

Rachil.
Peristiwa keempat,
tentang

digambarkan dalam kutipan berikut:
bl corylé aas) s Jes
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“Mendengar kata-kata merdu

Maryam, sejak detik itu hati

Khalil telah benar-benar
menyatu  dengan  perasaan
Maryam. Jiwa keduanya
menjadi  satu cahaya Yyang
membara. Kemilau sinarnya
memancarkan dan mengepulkan
asap-asap dupa (Gibran,
2010:103)”.

Berdasarkan kutipan di

lama, Khalil dan

antara mereka berdua.

Peristiwa kelima, menceritakan
tentang terciumnya keberadaan Khalil

oleh Syeikh Abas.
AL AT A )
i olad b e meddl sy
Oy b e 38l o Iy 3
NUPR- 71 R PO I CU R E TR RN
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“ Khuri Ilyas seorang dukun
desa pergi memberi tahu Syeikh
Abas bahwa pendetan yang
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menceritakan
tumbuhnya benih-benih cinta
antara Khalil dan Maryam. Peristiwa ini

atas
dapat dijelaskan bahwa setelah sekian
Maryam akhirnya
mereka menyadari rasa yang timbul di
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bertagwa telah mengusir
seorang pemuda jahat yang
memberontak  dari rumah
peribadatan. Orang yang ingkar
dan kufur itu telah dating di desa
sejak dua minggu yang lalu
(Gibran, 2010:105)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa ada seorang dukun desa
yang bernama Khuri llyas yang dating ke
rumah Syeikh Abas untuk memberi tahu
bahwa desanya telah menjadi tempat
persembunyian orang kafir.

Peristiwa keenam, menceritakan tentang
datangnya para pembantu Syeikh Abas ke
rumah Rachil. Kutipan yang menunjukkan
peristiwa ini adalah :

ol Qs @ ey
slaall Ogloley dpis 55l Jg
e s Josy LY B

(VA AN YYOhr) L ols
i O a5 ) Jl Ju
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“Pada saat itu Rahil, dan
putrinya Maryam dan Khalil
sedang menikmati santap
malam. Tiba-tiba pintu diketuk
dari luar. Pembantu-pembantu
Syeikh Abas masuk ke dalam
rumabh... “Kami hendak
membawamu ke rumah Syaikh
Abas, apabila kamu melawan
kami akan menyeretmu di atas
salju seperti anak domba yang
disembelih ...(Gibran,
2010:108)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
diuraikan bahwa para pembantu Syeikh
Abas datang ke rumah Rachil pada saat
Khalil, Rachil, dan Maryam sedang santap
malam. Para pembantu tersebut datang
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dengan alasan untuk membelenggu Khalil
di rumah Syeikh Abas dihadapan rakyat
desa.

Peristiwa ketujuh, menceritakan tentang
Khalil yang mulai berpidato dihadapan
Syeikh Abas dan para rakyat desa. Berikut
ini kutipannya:

dnie o oo gt
gy A o Bl mgy e
B2 (pdRe pladly 0l
g ol e B Sl
ceolaasadl cusskll O
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By s e
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“Syeikh Abas duduk di sebuah
kursi, sedang Khuri llyas bersila
di sampingnya. Para petani dan
buruh-buruh  kerja  berdiri
bergerombol sambil memandang
seorang pemuda dengan tangan

terbelenggu,  yang berdiri
dihadapan  mereka  dengan
kepala mendongak ke atas
bagaikan gunung yang berdiri di
tengah lembabh. (Gibran,
2010:111)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa Khalil mulai berpidato
dihadapan rakyat dan Syeikh Abas. Khalil
mengatakan keburukan yang selama ini
Syeikh Abas dan para raja yang ada di
dalam rumabh peribadatan lakukan.

Peristiwa kedelapan , menceritakan
tentang masyarakat desa yang mulai sadar
akan kelakuan Syeikh Abas yang sangat
tidak sesuai dengan ajaran agama yang
baik dan benar. Berikut ini kutipannya:

& cledly J )l gl D13 31 cris g
lyada sk 1ia OIS dnul)) acldl Sl

VL Ol O L e 2
e ey Wisy I cadiy oolelly
iy Joly e ) Ll e e
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“Suara laki-laki dan wanita terus
menggemuruh  dalam  ruangan
yang luas itu, lalu ada yang
melengking, “Mari kita keluar
dari tempat yang dipenuhi dosa
dan maksiat ini. Mari kita pergi ke
rumah masing-masing.” Ada lagi
suara yang membentuk koor,
“Mari kita ikuti pemuda ini ke
rumah Rahil untuk mendengarkan
kata-katanya yang penuh hikmah
dan suaranya yang merdu.” Yang
lain berkata, “Kita memohon
kepada raja agar Khalil diangkat
sebagai pemimpin di desa ini.”
(Gibran, 2010:136)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa rakyat mulai menyadari
bahwa Khalillah yang benar dan Syeikh
Abas yang salah. Hal itu terjadi ketika
Khalil dibelenggu dan tiba-tiba ada
seseorang yang berjalan ke arah Khalil
dan melepaskan belenggu yang mengikat
Khalil. Tidak hanya itu, rakyat yang kala
itu berkumpul di rumah Syeikh Abas
menyeru kepada raja untuk menjadikan
Khalil sebagai pemimpin desa tersebut
menggantikan Syeikh Abas.

Peristiwa kesembilan, menceritakan
tentang kematian Syeikh Abas Berikut ini
kutipannya:

calely asall AT ool U

sl bl il m )l ass el
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“Langit  memberitahu  akan

datangnya musim semi. Syeikh
Abas menghabiskan hari-hari
bersama berhentinya angin puyuh
musim dingin. Dia mati setelah
melawan dirinya sendiri. Jiwanya

telah pergi membawa beban
pekerjaanya, untuk berdiri
telanjang di depan singgasana
yang dapat kita  rasakan

keberadaanya tapi tak dapat di
lihat (Gibran, 2010:145)”.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa kematian Syeikh Abas
setelah melawan dirinya sendiri.
Peristiwa kesepuluh, menceritakan

tentang Khalil dan Maryam yang
mengumumkan rahasia cinta mereka
kepada rakyat desa. Berikut ini
kutipannya:

b O Ol abl el
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“Hari-hari bulan Nisan (April)
mengumumkan kepada penduduk
desa  rahasia cinta  yang
tersembunyi dalam jiwa Khalil
dan Maryam. Wajah mereka
memancarkan kebahagiaan
(Gibran, 2010:146)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa Kbhalil dan Maryam
mengumumkan rahasia cintanya kepada
rakyat desa, tepatnya pada bulan Nisan
(April).

Peristiwa kesebelas, menceritakan
tentang majunya rakyat desa setelah
kematian Syeikh Abas. Berikut ini
kutipannya:

—VoA W)
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“Sejak sampai saat itu hingga
Kini, setiap petani di desa itu
dapat  mengolah ladangnya
dengan luapan  kegembiraan.
Menanaminya dengan segala jerih
payah mereka. Dengan senang
hati mengumpulkan buah-buahan
kebun dengan susah payah.
Tanah-tanah itu menjadi hak milik
bagi orang yang  berhak
memilikinya. Dan buah-buahan
kurma menjadi bagian bagi yang
telah  menanamnya  (Gibran,
2010:147)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa rakyat desa mulai
bangkit dari  keterpurukan.  Setelah
setengah abad setelah kematian Syeikh
Abas kini rakyat desapun bisa menikmati
hasil panennya tanpa takut akan dirampas
oleh Syeikh Abas;

(3) Plot. Plot cerita atau alur yang
digunakan pada teks “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran adalah
plot lurus, (maju). Menurut Nurgiyantoro
(2013:213), plot lurus atau alur maju juga
disebut plot progresif, vyaitu jika
peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti
oleh peristiwa-peristiwa yang kemudian,
atau secara runtut cerita dimulai dari tahap
awal, tengah, dan akhir;

(4) Tokoh. Tokoh pada teks
“Khalil al-Kafir’ (1908) karya Jubran
Khalil Jubran ada 5 (lima) yaitu sebagai
berikut: (a) Khalil merupakan tokoh
utama yang digambarkan sebagai sorang
pemuda yang memiliki sifat pantang
menyerah, enggan menyusahkan orang
lain, dan berani karena benar. Salah satu
kutipan yang menunjukkan sifat Khalil
adalah:
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“Dia melangkah terus ke depan,
sedang angin berhembus
mengembalikan langkah-

langkahnya surut ke belakang
(Gibran, 2010:71) ™.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat
diuraikan bahwa sifat pantang menyerah
dimiliki oleh Khalil dengan terus
mencoba melangkah ke depan meskipun
angin terus berhembus mengembalikan
langkah-langkahnya surut ke belakang.
Kata pantang menyerah memiliki dua
suku kata yaitu pantang dan menyerah.

(b) Syeikh Abas merupakan tokoh
tambahan yang digambarkan sebagai
seorang raja yang memiliki sifat berkuasa,
kejam dan pemarah. Salah satu kutipan
yang menunjukkan sifat Syeikh Abas

adalah:
WOlpr) gy o) O
(VA AIA

“Apabila Syeikh Abas berbicara
kepada para petani, maka mereka
menundukan kepalanya (Gibran,
2010:67)”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat
dijelaskan bahwa sifat berkuasa yang
dimiliki oleh Syeikh Abas terbukti pada
saat Syeikh Abas berkata, tak satupun
yang berani melawan, dan para petani pun
langsung menundukan kepalanya. Kata
“berkuasa” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2012:759) berarti mempunyai
kuasa, dalam arti seperti kesanggupan,

berwenang, dan berkemampuan, dan
berkekuatan:;

(c) Rachil merupakan tokoh
tambahan yang digambarkan sebagai

seorang janda miskin yang memiliki sifat
pekerja keras, sabar dan pantang
menyerah. Salah satu kutipan yang
menunjukkan sifat tokoh Rachil adalah:
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“Semua itu dia kerjakan dengan
sabar, dan pantang menyerah
(Gibran, 2010:72)”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat
dijelaskan bahwa sifat sabar dan pantang
menyerah yang dimiliki oleh tokoh Rachil
terbukti pada saat Rachil menjalankan
pekerjaannya.  Rachil  melakukannya
dengan sabar dan pantang menyerah. Kata
“sabar” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (2012:1196) berarti tahan
menghadapi cobaan (tidak lekas marah,
putus asa, patah hati);

(d) Maryam merupakan tokoh tambahan
yang digambarkan sebagai seorang remaja
yang memiliki sifat cantik menawan dan
lembut. Salah satu kutipan yang
menunjukkan sifat tokoh Maryam adalah:

ha dee IS e Lul U

(VA AT Ol)

“Sedang anak putrinya Maryam
adalah seorang gadis cantik
menawan dan lembut (Gibran,
2010:72).”

Berdasarkan kutipan tersebut dapat

dijelaskan bahwa sifat cantik, menawan
dan lembut dimiliki oleh Maryam. Kata
“cantik” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2012:243) berarti elok, molek,
indah dalam bentuk, dan buatannya;
() Khuri Ilyas merupakan tokoh
tambahan yang digambarkan sebagai
seorang dukun desa yang memiliki sifat
provokator, serta orang yang jahat dan
sombong. Salah satu kutipan yang
menunjukkan sifat tokoh Khuri Ilyas
adalah:

Jo M el 3L A b S by
(YR AN Y AN G )

“Tidak sampai di situ saja kabar
yang sampaikan Khuri llyas. Dia
menambahkan.... (Gibran,
2010:105)”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat
dijelaskan bahwa sifat provokator yang
dimiliki oleh tokoh Rachil terbukti pada
saat Khuri llyas menambahkan berita
yang tidak sebenarnya kepada Syeikh
Abas. Sehingga Syeikh Abas tehasut oleh
omongan Khuri llyas. Kata “provokator”
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2012:1108)  berarti  orang  yang
melakukan provokasi;

(5) Latar. Latar tempat yang

terdapat pada teks “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran
meliputi; daerah utara Libanon, jalan,
gubuk (Rachil dan Maryam), dan rumah
(Syeikh Abas). Kemudian latar waktunya
meliputi; musim dingin, malam hari, senja
hari, bulan Nisan (April);
(6) Sudut pandang. Teks “Khalil al-Kafir”
(1908) karya Jubran Khalil Jubran
menggunakan sudut pandang persona
ketiga, gaya “dia”.

Religiositas Tokoh Utama dalam Teks
Cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) Karya
Jubran Khalil Jubran

Religiositas tokoh utama dalam teks
cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya
Jubran Khalil dikaji berdasarkan 3 (tiga)
dimensi, yaitu sebagai berikut:
1. Dimensi Pengalaman

Dimensi  ini  berisikan  dan

memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung  pengharapan-pengharapan
tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan
bahwa seseorang yang beragama dengan
baik pada suatu waktu akan mencapai
pengetahuan  subektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir (kenyataan
terakhir bahwa dia akan mencapai suatu
kontak dengan kekuatan supranatural).

Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan kutipan di bawah ini:
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“Padahal mereka tidak
memperlakukanku sebagai
saudara sama sekali. Mereka

menikmati daging dan makan
makanan lezat. Sedang aku
hanya ditetesi dengan air
bercampur air mata. Mereka
tidur di ranjang mewah. Sedang
aku ditidurkan dikasur batu di
ruangan kelam nan dingin di
samping kandang babi. Lalu aku
berkata pada diriku sendiri,
“Kapankah aku menjadi
pendeta, sehingga aku dapat
bergabung dengan kegembiraan
orang-orang Yyang berbahagia
itu? Kapankah aku menjadi
makhluk segembira dan
sesenang mereka?” Tubuhku tak
pernah merasakan selain bau
makanan mereka”  (Gibran,
2010:83)”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat
diuraikan  bahwa  kalimat  tersebut
menunjukkan pengharapan-pengharapan
dari Khalil. Khalil berharap dan berdo’a
kepada tuhannya agar suatu hari dia bisa
hidup dan diperlakukan seperti para raja
yang ada di dalam rumah peribadatan.

2. Dimensi Pengetahuan Agama
Dimensi ini mengacu pada harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling
tidak  memiliki  sejumlah  minimal
pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan
tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan/ilmu
menunjuk  pada  seberapa  tingkat
pengetahuan dan pemahaman seorang
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terhadap ajaran-ajaran agamanya.
Terutama, mengenai ajaran-ajaran dari
agamanya sebagaimana termuat dalam
kitab sucinya. Dimensi pengetahuan
agama terdapat 3 (tiga) kutipan sebagai
berikut:

a) Khalil yang mulai membaca ayat al-
Kitab tentang kesesatan dan kekufuran.

R B Sy
(VA AT Oher) L

“Aku mulai menerangkan jalan
pikiranku, kubacakan ayat-ayat

Al-Kitab yang menjelaskan
kesesatan dan kekufuran
mereka. Kukatakan pada

mereka, ... (Gibran, 2010:86)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan  bahwa kalimat tersebut
menunjukkan bukti dari Khalil yang
mencoba membacakan ayat dari al-
Kitabnya dihadapan para raja dan
keluarganya.
b) Khalil yang mengetahui firman-firman
Tuhanya.
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“Sesungguhnya  Allah  telah
membangkitkan jiwa kalian di
dalam kehidupan ini bagaikan
sinar cahaya. Dia tumbuh
dengan makrifat dan akan
semakin mempesona karena
mengetahui rahasia-rahasia
siang dan malam, lalu mengapa
kalian menaburinya dengan abu
agar padam?. Sesungguhnya
Allah telah memberi jiwamu
sayap agar dapat terbang
melayang-layang di  angkasa
cinta dan kebebasan. Lalu
mengapa kalian mencapakkan
sayap-sayap itu dengan
tanganmu sendiri. Lalu kalian
berjalan seperti binatang melata

di permukaan bumi?.
Sesungguhnya  Allah  telah
meletakkan benih-benih

kebahagiaan di relung-relung
kalbumu, lalu mengapa kalian
melepaskannya dan
melemparkannya ke tengah
padang pasir untuk disambar
burung gagak dan di hempas
angin?. Sesungguhnya Allah
telah menganugrahi putra putri
kalian agar kalian mendidiknya
dengan benar, mengisi dadanya
dengan tembang-tembang alam
dan kalian dapat meninggalkan
kesenangan  hidup  sebagai
warisan yang berharga bagi
mereka. Lalu mengapa kalian
membiarkan mereka mati di
tangan zaman, menjadi orang
asing di tanah kelahirannya dan
menderita di hadapan wajah
mentari?  (Gibran, 2010:128-
129)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan  bahwa kalimat tersebut
menunjukkan bukti Khalil mempercayai
firman-firman tuhannya, dan kemudian

82

dia membacakannya dihadapan rakyat
dengan tujuan agar rakyat desa dapat
menyadari bahwa selama ini kehidupan
yang dijalani jauh dari ajaran agama yang
baik dan benar.

¢) Khalil yang mempercayai isi dari al-
Kitab yang selama ini dia pelajari.
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“Aku percaya Allah mendengar
suara jiwamu yang ketakutan dan
melihat dadamu yang berdenting.
Aku percaya pada Al-kitab yang
membawa diriku dan dirimu
bersaudara, sama rata dihadapan
wajah mentari. Aku percaya pada
ajaran agama yang membebaskan
diriku dan dirimu dari
penyembuhan terhadap manusia
dan menempatkan kita di atas
bumi tanpa ikatan belenggu
(Gibran, 2010:117).”

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan  bahwa kalimat tersebut
menunjukkan bukti Khalil mempercayai
isi dari al-Kitabnya yang selama ini dia

pelajari.

3. Dimensi Pengamalan

Dimensi ini mengacu pada
identifikasi  akibat-akibat  keyakinan
agama,  praktik, pengalaman  dan

pengatahuan seseorang dari hari ke hari.
Istilah “kerja” dalam pengertian teologis
digunakan di sini. Dimensi ini tercermin
dalam perilaku yang menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Dimensi  pengamalan atau  akhlak
menunjuk pada seberapa tingkatan
muslim  berperilaku  dimotivasi  oleh
ajaran-ajaran agamanya. Dimensi
pengamalan terdapat 3 (tiga) kutipan
sebagai berikut:
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a) Alasan dia keluar dari

peribadatan karena dia men
adanya ketidakadilan antara
dengan rakyat biasa.
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“Dengan suara tersekat di
kerongkongan dia berkarta,
“ya benar. Aku telah keluar
karena diusir dari rumah
peribadatan suci, karena aku
tidak bisa menggali kuburan
dengan  tanganku  sendiri.

Karena hatiku sudah
kepayahan mengikuti
kebohongan dan

kesombongan. Sebab jiwaku
tidak mau menikmati harta
orang-orang  fakir  miskin.
Sebab jiwaku melarang diriku
bersenang-senang dengan
kebaikan rakyat yang tunduk
patuh pada kebodohan. Aku

rumah
yadari
raja
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keluar dengan cara diuris,
karena badanku tidak pernah
memperoleh  kedamaian di
ruangan mewah vyang di
bangun oleh para penghuni
gubuk reyot dan kumuh.
Karena rongga-rongga dadaku
tidak mau makan roti yang
dipolesi darah anak yatim dan
para janda. Karena lidahku
tidak mau bergerak melakukan
sembahyang  seperti  yang
diperjual-belikan pendeta
dengan harta orang beriman
dan rakyat awam. Aku keluar
dengan cara diusir layaknya
penderita kusta yang
menjijikan, karena aku
menolak mendengarkan ayat-
ayat Al-Kitab yang telah
menjadikan  diri mereka
sebagai paderi dan pendeta
(Gibran, 2010:81).

Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan  bahwa kalimat tersebut
menunjukkan bahwa Khalil
mengamalkannya dengan cara keluar dari
rumah peribadatnnya karena mengetahui
kehidupannya tidak sesuai dengan ajaran
agama yang baik dan benar.

b) Ketika Khalil berusaha meyakinkan

rakyat.
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“Urat-urat Khalil bergetar lalu
dia berkata .... (( “suatu bangsa
yang bodoh akan
membelenggu rakyatnya dan
menyerahkan mereka pada
orang yang bertindak
sewenang-wenang. Negeri
yang  bercampur  dengan
kehinaan adalah negeri yang
mencampakkan  orang-orang
yang justru mencintainya. Tapi
apakah seorang anak yang
saleh akan  meninggalkan
ibunya yang sedang merintih
kesakitan? Apakah seorang
penyayang akan membiarkan
saudaranya yang menderita?.
Orang-orang miskin yang telah
menyerahkan diriku padamu

saat ini dengan tangan
terbelenggu  adalah  orang-
orang yang kemarin
menyerahkan leher mereka
kepadamu.  Mereka  yang
membawamu  kesini adalah

mereka yang menanam benih-
benih hati mereka di ladangmu
dan yang menumpahkan darah
dari badan mereka ke telapak
kakimu. Negeri yang enggan
jika aku menjadi salah seorang
penduduknya adalah negeri
yang tak mau membuka tanah
untuk tukang fitnah dan
menelan orang-orang yang
rakus.... (Gibran, 2010:112-
113)”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat

dijelaskan  bahwa  kalimat
menunjukkan bahwa Khalil

tersebut
berusaha

84

meyakinkan rakyat yang selama ini telah
keliru mengikuti Syeikh Abas. Kemudian
Khalil mencoba menceritakan keburukan
dan kekufuran Syeikh Abas dan para raja
yang tinggal di rumah peribadatan kepada
rakyat desa.

¢) Khalil menjadi pemimpin desa.
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“Suara laki-laki dan wanita
terus menggemuruh dalam
ruangan yang luas itu, lalu ada
yang melengking, “mari kita
keluar dari tempat yang
dipenuhi dosa dan maksiat ini.
Mari kita pergi ke rumah
masing-masing. Ada lagi suara
yang membentuk koor, “mari
kita ikuti pemuda ini ke rumah
Rahil untuk mendengarkan
kata-katanya yang  penuh
hikmah dan suaranya yang
merdu. Yang lain berkata,
kita memohon Kkepada raja
agar Khalil diangkat sebagai
pemimpin di desa ini (Gibran,

2010:136).
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan  bahwa kalimat tersebut

menunjukkan bahwa rakyat desa sangat
setuju untuk menjadikan Khalil pemimpin
desa menggantikan Syeikh Abas.
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Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang
religiositas tokoh wutama dalam teks
cerpen “Khalil al-Kafir” (1908) karya

Jubran  Khalil Jubran. Berdasarkan
analisis struktural Burhan Nurgiyantoro
pada teks “Khalil al-Kafir’ (1908)

terdapat tema “Pemahaman Agama yang
Benar akan Berdampak pada Sikap
Religius yang Baik dan Benar”. Terdapat
11(sebelas) rangkaian peristiwa. Tokoh
yang berperan ada 5 (lima) yaitu Khalil,
Syeikh Abas, Rachil, Maryam, dan Khuri
llyas. Plot atau alur yang digunakan
adalah alur maju. Latar tempatnya ada 4
(empat) yaitu di daerah utara Libanon,
jalan, gubuk (Rachil dan Maryam), dan
rumah (Syeikh Abas). Latar waktunya ada
4 (empat) yaitu musim dingin, malam
hari, senja hari, dan bulan Nisan (April).
Menggunakan sudut pandang persona
ketiga, gaya “dia”.

Selanjutnya, terkait analisis
religiositas tokoh utama berdasarkan teori
sosiologi sastra Rene Wellek dan Austin
Warren, penulis hanya memanfaatkan
dimensi religiositas. Religiositas teks
“Khalil al-Kafir” (1908) karya Jubran
Khalil Jubran berisi tentang 3 (tiga)
pembahasan yaitu 1) dimensi pengalaman
yaitu pengalaman Kbhalil yang tinggal di
dalam rumah peribadatan, akan tetapi dia
tidak diperlakukan layaknya keturunan
raja. Hingga akhirnya dia berdoa kepada
Tuhan agar dia dapat hidup selayaknya
saudaranya yang diperlakukan seperti
raja, 2) dimensi pengetahuan agama
terdapat tiga data yaitu pertama, Khalil
yang membacakan ayat-ayat dari al-
Kitabnya, kedua dia mempercayai akan
firman-firman Allah, dan yang ketiga
Khalil mempercayai isi dari al-Kitab yang

selama ini dia pelajari, 3) dimensi
pengamalan terdapat tiga data yaitu
pertama, Khalil keluar dari rumah

peribadatan, kedua Khalil meyakinkan
rakyat desa bahwa selama ini telah
mengikuti raja yang salah, ketiga Khalil
menjadi pemimpin desa menggantikan
Syeikh Abas.
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